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ABSTRAK

Sejak tahun 1960an, dunia mulai tertarik dengan persoalan mengenai Luar
Angkasa dengan dimulainya peluncuran kendaraan ruang angkasa pertama milik
Uni Soviet yaitu Sputnik-1 yang lalu disusul dengan pembuatan pembentukan
United Nation Committee on The Peaceful Uses of Outer Space atau
UNCOPUOS oleh PBB. Sejak saat itu PBB banyak melaksanakan sidang-sidang
mengenai Ruang Angkasa dan pada akhirnya seluruh hasil sidang Majelis umum
PBB dituangkan dalam perjanjian internasional bernama Space Treaty 1967. Di
dalam perjanjian tersebut berisi 4 macam persetujuan persidangan yang mana
Indonesia menandatangani 3 di antaranya, yaitu Rescue Agreement, Liability
Convention, dan Registration Agreement. Indonesia menggunakan Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2013 tentang Keantariksaan untuk melaksanakan
kegiatan keantariksaannya. Secara praktek masih ada kekaburan norma yang
terkadung dalam peraturan tersebut.

Kata kunci: Hukum Keantariksaan, Perjanjian Internasional, Penyelamatan
Kegiatan Keantariksaan, Wilayah Negara, Hukum Penerbangan.
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ABSTRACT

Since the year of 1960s, the world started to put interest in the case of Outer
Space, started with the launch of the first Spaceship owned by The Soviet Union
named Sputnik-1 and then followed by institution called the United Nation
Commitee on The Peaceful Uses of Outer Space or UNCOPUQS by the United
Nation. Since then, The UN managed a couple of meetings on the topic of Outer
Space and eventually all the UN’s meetings results written onto the international
agreements named Space Treaty 1967. The agreement includes 4 (four) other
agreements and/or conventions which Indonesia has undersigned, that is Rescue
Agremeent, Liability Convention, and Registration Agreement. Since then,
Indonesia uses the local regulation (UU Nomor 21 Tahun 2013 tentang
Keantariksaan) whilst practically it has some norms’ obscurities.
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